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Abstract 
The adoption of Clean and Healthy Living Behaviors (CHLBs) at MI Muhammadiyah 

Paremono remains a challenge, primarily due to students' low awareness of hygiene, 
minimal health practices within the school environment, and limited access to interactive 
learning media. This community engagement program aimed to enhance students' 
understanding and adoption of CHLBs through a Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics (STEM) approach. The activities included developing a STEM-based health 

module, providing teacher training, socializing CHLBs among students, and promoting 
hygiene practices within the school environment. Learning was delivered interactively 
through experiments and project-based methods, such as a handwashing simulation using 
pepper powder to represent germs and the use of the HealthHeroes application to assess the 
nutritional value of food. The program's effectiveness was evaluated through observation, 

pre-tests and post-tests, and satisfaction surveys for teachers and students. The results 
showed a significant average increase of 35.2% in students' understanding of CHLBs, along 
with an improvement in their hygiene-related behaviors. Teachers also reported feeling 
more confident in delivering STEM-based health education. As a follow-up, the school will 
receive a self-evaluation guide and continuous support to ensure CHLB practices are 
embedded in the school culture. This program is expected to create a sustainable positive 

impact on health and hygiene within the school environment. 
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Penerapan pembelajaran berbasis STEM untuk mendukung program 
kesehatan di MI Muhammadiyah Paremono 

Abstrak 
Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di MI Muhammadiyah Paremono masih menjadi 
tantangan, terutama karena rendahnya kesadaran siswa terhadap kebersihan, minimnya praktik 
kesehatan di lingkungan sekolah, dan terbatasnya akses media pembelajaran interaktif. Program 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan adopsi siswa terhadap 
PHBS melalui pendekatan Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Matematika (STEM). Kegiatan yang 
dilakukan meliputi pengembangan modul kesehatan berbasis STEM, pelatihan guru, sosialisasi PHBS 
di antara siswa, dan promosi praktik kebersihan di lingkungan sekolah. Pembelajaran disampaikan 
secara interaktif melalui eksperimen dan metode berbasis proyek, seperti simulasi cuci tangan 
menggunakan bubuk merica untuk menggambarkan kuman dan penggunaan aplikasi HealthHeroes 
untuk menilai nilai gizi makanan. Efektivitas program dievaluasi melalui observasi, pre-test dan post-
test, serta survei kepuasan guru dan siswa. Hasilnya menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 
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35,2% dalam pemahaman siswa tentang PHBS, seiring dengan peningkatan perilaku terkait 
kebersihan mereka. Guru juga melaporkan merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendidikan 
kesehatan berbasis STEM. Sebagai tindak lanjut, sekolah akan menerima pedoman evaluasi diri dan 
dukungan berkelanjutan untuk memastikan praktik PHBS tertanam dalam budaya sekolah. Program 
ini diharapkan dapat menciptakan dampak positif yang berkelanjutan terhadap kesehatan dan 
kebersihan di lingkungan sekolah. 

Kata Kunci: Evaluasi program; Pembelajaran interaktif; PHBS; STEM  

1. Pendahuluan 
Pola hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan salah satu faktor utama dalam 
meningkatkan kualitas kesehatan anak usia sekolah (Aminah et al., 2021). Namun, 
masih banyak siswa di MI Muhammadiyah Paremono yang belum memiliki kesadaran 
penuh akan pentingnya PHBS, seperti kebiasaan mencuci tangan yang kurang optimal 
dan lingkungan sekolah yang belum mendukung sanitasi yang baik. Dengan 265 siswa 
yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang beragam, banyak di antaranya 
masih memiliki akses terbatas terhadap edukasi kesehatan yang efektif. Minimnya 
fasilitas sanitasi di sekolah dan kurangnya program edukasi kesehatan berbasis praktik 
menjadi tantangan utama dalam membangun budaya hidup sehat di sekolah ini (Nisa 
et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan sebuah program berbasis pendidikan yang 
tidak hanya memberikan pemahaman teoretis, tetapi juga membangun kebiasaan sehat 
yang berkelanjutan di kalangan siswa. 

Secara umum, kondisi kesehatan di lingkungan sekolah masih menghadapi berbagai 
tantangan yang perlu segera diatasi (Nugroho et al., 2021). Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara dengan kepala sekolah serta guru, banyak siswa belum terbiasa 
mencuci tangan secara rutin sebelum dan sesudah makan. Selain itu, fasilitas cuci tangan 
yang tersedia belum dilengkapi dengan petunjuk edukatif yang jelas, sehingga 
penggunaannya belum optimal. Gambar 1a memperlihatkan beberapa fasilitas cuci 
tangan yang terdapat di MI Muhammadiyah Paremono. 

   
(a) (b) (c) 

Gambar 1. Kondisi fasilitas lingkungan di MI Muhammadiyah Paremono 

Selain keterbatasan fasilitas cuci tangan, ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS) juga 
belum memenuhi standar yang layak untuk pemeriksaan kesehatan dasar. Kondisi ini 
menyebabkan pemantauan kesehatan siswa menjadi kurang optimal dan tidak dapat 
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dilakukan secara maksimal. Gambar 1b menunjukkan kondisi ruang UKS di MI 
Muhammadiyah Paremono yang masih perlu ditingkatkan. 

Di sisi lain, kondisi lingkungan sekolah juga memerlukan perbaikan, terutama pada 
beberapa area yang memiliki genangan air. Air yang tergenang ini dapat menjadi tempat 
berkembang biaknya nyamuk penyebab Demam Berdarah Dengue (DBD), sehingga 
meningkatkan risiko penularan penyakit. Gambar 1c menampilkan kolam yang kurang 
terawat dan berpotensi menjadi sarang nyamuk penyebab DBD. 

Selain masalah sanitasi dan kesehatan lingkungan, edukasi kesehatan di sekolah masih 
sangat terbatas (Nugroho & Shalikhah, 2022). Kegiatan penyuluhan maupun praktik 
kesehatan sehari-hari belum dilakukan secara rutin, sehingga kesadaran siswa terhadap 
pola hidup sehat masih perlu ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Haryanto 
et al. (2024) yang menyatakan bahwa kegiatan edukasi berbasis komunitas dapat secara 
signifikan meningkatkan pemahaman dan kesadaran kesehatan di kalangan 
masyarakat. Beberapa sudut sekolah yang sebenarnya dapat dimanfaatkan sebagai 
media edukasi kesehatan, seperti untuk menempelkan poster atau infografis kesehatan, 
belum digunakan secara optimal. Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, 
diperlukan intervensi berbasis pendidikan kesehatan yang dapat meningkatkan 
pemahaman siswa sekaligus membentuk kebiasaan hidup sehat secara lebih efektif. 
Dengan adanya pendekatan yang tepat, diharapkan siswa dapat lebih memahami 
pentingnya menjaga kebersihan dan menerapkan pola hidup sehat dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan 
kesehatan berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) mampu 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga 
kebersihan dan kesehatan (Indrasari & Wulandari, 2024). Wahid et al. (2024) 
menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas akses 
informasi kesehatan, terutama dalam konteks edukasi di sekolah. Studi Hidayat et al. 
(2023) mengungkap bahwa integrasi sains dan teknologi dalam pendidikan kesehatan 
mampu memberikan pemahaman yang lebih aplikatif bagi peserta didik. Sementara itu, 
Nugroho et al. (2022) menyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam praktik langsung, 
seperti eksperimen sanitasi dan kebersihan, dapat menumbuhkan kebiasaan hidup 
sehat secara berkelanjutan. Di sejumlah sekolah, pendekatan serupa telah diterapkan 
melalui eksperimen kebersihan, penggunaan media interaktif seperti poster dan aplikasi 
digital, serta pelibatan orang tua melalui workshop edukatif (Mollborn & Lawrence, 
2018). Selain itu, berbagai riset internasional menegaskan bahwa pembelajaran berbasis 
proyek (Project-Based Learning/PBL) dalam pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 
kehadiran dan keterlibatan siswa (Matsuda et al., 2024), serta mendorong 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, literasi kesehatan, dan kompetensi global 
melalui proyek kolaboratif (Fotou & Constantinou, 2024; Lee et al., 2024; Moreno, 2018). 
Agar efektif, kurikulum berbasis STEM perlu disesuaikan dengan konteks lokal, 
melibatkan komunitas, dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungan 
sekitar (Joyce et al., 2024; Nash et al., 2021; Restini et al., 2024; Zheng et al., 2021). 

Berdasarkan analisis situasi dan hasil kajian literatur tersebut, program pengabdian ini 
mengusulkan implementasi pendidikan kesehatan berbasis STEM sebagai solusi utama 
untuk meningkatkan pemahaman dan membentuk kebiasaan hidup sehat siswa. 
Program ini meliputi pengembangan modul pendidikan kesehatan berbasis STEM yang 
mengajarkan tentang sanitasi, kebersihan lingkungan, dan pola makan sehat melalui 
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eksperimen dan pemanfaatan teknologi. Selain itu, dilakukan pelatihan bagi guru untuk 
memperkuat keterampilan dalam mengintegrasikan pendekatan STEM ke dalam 
pembelajaran kesehatan (Nugroho et al., 2023). Dukungan terhadap fasilitas juga 
menjadi fokus, termasuk penyediaan sarana cuci tangan dengan petunjuk edukatif dan 
peningkatan kualitas ruang UKS. Hal ini sejalan dengan temuan Widyasari et al. (2021) 
yang menunjukkan pentingnya fasilitas sanitasi dan edukasi preventif dalam 
mendorong perilaku hidup sehat di sekolah. Kampanye edukatif melalui media cetak 
dan digital akan digunakan untuk memperluas dampak program kepada seluruh warga 
sekolah.  

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang 
kesehatan melalui pendekatan STEM, membangun keterampilan hidup sehat dengan 
melatih siswa dalam praktik mencuci tangan, memilah sampah, dan menjaga 
kebersihan lingkungan, serta memperbaiki kualitas lingkungan sekolah dengan 
menyediakan fasilitas sanitasi yang lebih baik dan meningkatkan kebersihan 
lingkungan sekolah. Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk meningkatkan 
partisipasi guru dan orang tua dalam mendukung pola hidup sehat siswa melalui 
pendekatan edukatif yang lebih interaktif. 

2. Metode 

 
Gambar 2. Tahapan pelaksanaan program dan output kegiatan  

Pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, yang melibatkan guru, 
siswa, dan tenaga pendidik di MI Muhammadiyah Paremono dalam setiap tahapan 
kegiatan. Pendekatan ini memungkinkan seluruh pihak yang terlibat untuk 
berkontribusi secara aktif dalam proses identifikasi masalah, implementasi program, 
serta evaluasi hasil (Owusu-Agyeman, 2021). Metode pelaksanaan difokuskan pada 
pemberian edukasi kesehatan berbasis STEM untuk meningkatkan pemahaman dan 
praktik PHBS di kalangan siswa (Shalikhah & Nugroho, 2023). Selain itu, program ini 
juga mencakup penguatan fasilitas sanitasi di sekolah dan peningkatan kapasitas guru 
dalam mengajarkan kesehatan berbasis praktik. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
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pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, mulai dari identifikasi masalah, 
pengembangan modul edukasi, pelatihan guru, implementasi program di sekolah, 
hingga evaluasi dan monitoring dampak program. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam kurun waktu tiga bulan, dimulai dari 
bulan Maret hingga Maret 2025. Selama periode ini, rangkaian program dilakukan 
secara bertahap untuk memastikan keterlibatan aktif dari semua elemen sekolah serta 
efektivitas implementasi program. Lokasi kegiatan berpusat di MI Muhammadiyah 
Paremono, Kabupaten Magelang, yang menjadi mitra utama dalam pengabdian ini. 

Pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu identifikasi 
masalah, pengembangan modul edukasi kesehatan berbasis STEM, pelatihan guru, 
implementasi program di sekolah, serta evaluasi dan monitoring dampak program yang 
disajikan pada Gambar 2. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan kesadaran dan 
keterampilan warga sekolah dalam menerapkan PHBS melalui pendekatan STEM. 
Kegiatan ini dirancang untuk menjawab permasalahan utama yang dihadapi mitra, 
yaitu rendahnya pemahaman siswa mengenai PHBS, keterbatasan fasilitas sanitasi di 
sekolah, serta minimnya program edukasi kesehatan berbasis praktik. 

Pelaksanaan program ini melibatkan kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan 
dalam merancang serta mengimplementasikan berbagai program yang bersifat edukatif 
dan aplikatif. Seluruh tahapan kegiatan disusun secara sistematis agar memberikan 
dampak nyata bagi perubahan perilaku siswa dan lingkungan sekolah. Hasil 
pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan STEM dapat meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan siswa dalam menerapkan PHBS melalui pembelajaran berbasis 
eksperimen serta praktik langsung.  

Hasil survei awal memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi sanitasi 
sekolah dan kesiapan penerapan PHBS di MI Muhammadiyah Paremono. Temuan yang 
diperoleh menjadi dasar bagi tindak lanjut program berikutnya. Selain itu, hasil survei 
juga mengarahkan pada pelatihan guru agar mereka dapat menerapkan pembelajaran 
kesehatan yang lebih interaktif dan aplikatif (Nugroho et al., 2021). Program ini juga 
akan difokuskan pada implementasi edukasi kesehatan di kelas, serta praktik PHBS 
yang melibatkan seluruh warga sekolah untuk memastikan keberlanjutan perubahan 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

3.1. Penyusunan modul pendidikan kesehatan berbasis STEM 

Sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menerapkan 
PHBS, Tim Pengabdian RisetMu menyusun Modul Pendidikan Kesehatan Berbasis 
STEM di MI Muhammadiyah Paremono. Modul ini dirancang untuk mengintegrasikan 
konsep berbasis STEM dalam pembelajaran kesehatan, sehingga lebih aplikatif, 
interaktif, dan berbasis eksperimen. Penyusunan modul diawali dengan survei 
kebutuhan yang mengungkap bahwa banyak siswa belum terbiasa menerapkan PHBS, 
seperti mencuci tangan dengan benar, menjaga kebersihan lingkungan, dan mengelola 
sampah. Selain itu, keterbatasan media pembelajaran inovatif menjadi tantangan dalam 
pendidikan kesehatan di sekolah. Oleh karena itu, pendekatan STEM diterapkan untuk 
membantu siswa memahami konsep kesehatan melalui eksperimen dan proyek berbasis 
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masalah (Radke et al., 2024). Penelitian oleh Gharib et al. (2020) menegaskan bahwa 
pendekatan STEM dalam konteks pendidikan kesehatan efektif meningkatkan literasi 
sains dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam mengevaluasi isu-isu kesehatan 
sehari-hari. 

Modul ini mencakup pengenalan PHBS, pentingnya kebersihan diri dan lingkungan, 
serta hubungan pola makan sehat dengan kesehatan tubuh. Berbagai eksperimen 
sederhana disertakan, seperti uji kualitas air, efektivitas sabun dalam membunuh 
kuman, serta teknik pemilahan dan daur ulang sampah. 

Dalam implementasinya, guru berperan sebagai fasilitator dan telah mendapatkan 
pelatihan dari tim pengabdian. Pelatihan ini mencakup strategi pembelajaran berbasis 
proyek, pemanfaatan teknologi sederhana, serta teknik membimbing eksperimen siswa. 
Selain itu, promosi kesehatan diperkuat melalui kampanye kebersihan dengan poster 
edukatif di area strategis sekolah dan praktik langsung yang melibatkan siswa, guru, 
serta orang tua. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan STEM meningkatkan 
pemahaman siswa tentang kesehatan serta mendorong keterlibatan aktif mereka dalam 
menjaga kebersihan sekolah. Guru juga memberikan umpan balik positif terkait 
efektivitas modul dalam membuat pembelajaran lebih inovatif dan menarik. 

Sebagai tindak lanjut, modul ini akan diimplementasikan secara berkelanjutan, dengan 
pendampingan dan evaluasi berkala untuk memastikan efektivitasnya. Diharapkan 
modul ini menjadi model pembelajaran kesehatan berbasis STEM yang dapat diadopsi 
oleh sekolah lain. 

3.2. Pelatihan aplikasi modul kesehatan berbasis STEM 

Pendidikan kesehatan di sekolah dasar masih menghadapi tantangan dalam 
membiasakan siswa menerapkan PHBS secara berkelanjutan. Kurangnya inovasi dalam 
metode pembelajaran menjadi kendala dalam pemahaman siswa terhadap kesehatan. 
Menanggapi hal ini, Tim RisetMu menyelenggarakan Diseminasi dan Pelatihan Guru 
pada 14 Februari 2025 di MI Muhammadiyah Paremono, Magelang. Kegiatan ini 
bertujuan membekali guru dengan keterampilan mengajarkan PHBS secara lebih efektif 
dan inovatif menggunakan pendekatan berbasis STEM yang disajikan pada Gambar 3. 
Pelatihan ini berfokus pada perancangan dan penerapan modul pendidikan kesehatan 
berbasis STEM untuk meningkatkan pemahaman siswa serta membangun keterampilan 
hidup sehat. Hal ini sejalan dengan temuan Juškevičienė et al. (2024) yang menyatakan 
bahwa pelatihan guru dalam konteks pembelajaran STEM berkontribusi secara 
signifikan terhadap peningkatan kualitas pengajaran, inovasi kelas, dan responsivitas 
terhadap kebutuhan lokal dalam pendidikan kesehatan. Melalui pendekatan ini, siswa 
tidak hanya memahami teori kesehatan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari melalui eksperimen dan pembelajaran berbasis proyek. 

Kegiatan diawali dengan pemaparan oleh Tim RisetMu mengenai konsep dasar STEM 
dalam pendidikan kesehatan, perancangan modul berbasis STEM, serta strategi 
implementasinya di sekolah. Materi yang disampaikan mencakup eksperimen dan 
proyek STEM, peran guru dalam pembelajaran, promosi kesehatan di sekolah, serta 
mekanisme evaluasi dan monitoring program. Selanjutnya, Tim RisetMu membahas 
Gizi dan PHBS, termasuk konsep “Isi Piringku”, panduan pemberian makan sehat 
untuk anak, 10 indikator PHBS, serta manfaat pola hidup bersih dan sehat. Pemaparan 
ini memberikan wawasan baru bagi guru tentang pentingnya gizi seimbang dalam 
mendukung kesehatan siswa. 
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Gambar 3. Pemaparan materi oleh tim RisetMu 

Pelatihan berlangsung pukul 13.00–15.00 WIB dalam suasana interaktif dan penuh 
diskusi. Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Paremono mengapresiasi program ini, 
menegaskan bahwa selain meningkatkan kesadaran kesehatan bagi guru dan siswa, 
kegiatan ini juga mendukung program Sekolah Adiwiyata dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang bersih, sehat, dan ramah lingkungan. Sebagai tindak lanjut, 
pembelajaran kesehatan berbasis STEM akan diimplementasikan di kelas dengan 
pendampingan dari Tim RisetMu. Para guru akan menerapkan metode berbasis 
eksperimen guna meningkatkan pemahaman siswa tentang kesehatan. 

Pelatihan ini diharapkan dapat mempererat kerja sama guru dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan kesehatan di sekolah. MI Muhammadiyah Paremono berkomitmen 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang sehat, nyaman, dan kondusif bagi 
perkembangan siswa. Evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini meningkatkan 
pemahaman guru terhadap integrasi STEM dalam pembelajaran kesehatan. Guru tidak 
hanya memperoleh wawasan baru, tetapi juga keterampilan praktis dalam 
menyampaikan materi dengan cara inovatif. Sebagian besar guru juga merasa lebih 
percaya diri menerapkan metode ini di kelas. 

Sebagai tindak lanjut, program ini akan berfokus pada monitoring dan evaluasi 
implementasi pembelajaran, termasuk observasi penerapan modul, analisis efektivitas 
metode, serta pengukuran dampaknya terhadap pemahaman dan kebiasaan siswa. 
Langkah ini diharapkan dapat memastikan keberlanjutan penerapan PHBS berbasis 
STEM sebagai budaya sekolah. Dengan demikian, pelatihan ini menjadi bagian dari 
upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan kesehatan di sekolah 
(Shalikhah & Nugroho, 2023).  

3.3. Pendidikan kesehatan di kelas 

Sebagai bagian dari program pengabdian, kegiatan sosialisasi PHBS dilaksanakan bagi 
siswa MI Muhammadiyah Paremono untuk meningkatkan kesadaran mereka dalam 
menerapkan kebiasaan hidup sehat. Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa sesi yang 
telah dijadwalkan yang disajikan pada Gambar 4. Siswa kelas 1 dan 2 mengikuti 
sosialisasi di aula sekolah, sedangkan kelas 3 hingga 6 mengikuti kegiatan di ruang kelas 
masing-masing. Materi disampaikan setelah siswa menyelesaikan asesmen berupa pre-
test yang mengukur pemahaman awal tentang PHBS. Hasil asesmen menunjukkan rata-
rata skor siswa masih rendah, terutama pada indikator cuci tangan dan pemilahan 
sampah, sehingga diperlukan penguatan materi melalui sosialisasi. 
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Dalam sosialisasi ini, siswa diperkenalkan dengan berbagai praktik kesehatan penting, 
seperti menjaga kebersihan lingkungan, mencuci tangan dengan sabun, menggosok gigi 
dengan benar, memilah sampah, memilih makanan bergizi, serta pentingnya olahraga. 
Mereka juga dikenalkan dengan aplikasi HealthHeroes, yang membantu memeriksa 
informasi gizi makanan dan minuman dengan memindai barcode pada kemasan. Sebagai 
bagian dari pembelajaran berbasis eksperimen, siswa melakukan praktik mencuci 
tangan menggunakan bubuk merica sebagai simbol kuman. Praktik berbasis 
eksperimen sederhana seperti ini terbukti meningkatkan pemahaman konseptual siswa 
tentang transmisi penyakit, sebagaimana dikemukakan oleh Rivard (2021) dalam studi 
intervensi STEM kesehatan berbasis kelas. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa 
sabun efektif dalam membasmi kuman, sehingga meningkatkan pemahaman siswa 
tentang pentingnya kebersihan tangan. 

 
Gambar 4. Kegiatan sosialisasi PHBS dan pelaksanaan pre-test dan post-test siswa 

Sebagai tindak lanjut, Tim RisetMu akan terus mendampingi implementasi 
pembelajaran kesehatan berbasis STEM secara rutin di kelas. Selain itu, modul 
tambahan yang lebih interaktif akan dikembangkan guna memperkaya materi 
pembelajaran. Evaluasi berkala juga akan dilakukan untuk memantau sejauh mana 
siswa dapat mempertahankan kebiasaan sehat yang telah diajarkan. Langkah ini 
diharapkan dapat menjadikan PHBS sebagai budaya sekolah yang diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. 

3.4. Praktik baik PHBS di sekolah 

Kesadaran terhadap PHBS masih menjadi tantangan di banyak sekolah, termasuk MI 
Muhammadiyah Paremono. Kurangnya kebiasaan mencuci tangan, pengelolaan 
sampah yang belum optimal, serta minimnya edukasi berbasis praktik menjadi kendala 
dalam membentuk lingkungan sekolah yang sehat. Sebagai langkah nyata untuk 
meningkatkan kesadaran dan praktik PHBS di kalangan siswa dan guru, MI 
Muhammadiyah Paremono mengadakan serangkaian kegiatan edukatif dalam rangka 
memperingati Hari Peduli Sampah Nasional pada 21 Februari 2025 (Gambar 5). 
Kegiatan ini merupakan bagian dari program pengabdian yang diinisiasi oleh Tim 
Pengabdian RisetMu, yang bertujuan untuk mengintegrasikan PHBS dalam 
pembelajaran sehari-hari melalui pendekatan STEM. Dengan metode berbasis 
eksperimen dan proyek, diharapkan siswa tidak hanya memahami konsep kebersihan, 
tetapi juga menerapkannya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan dimulai dengan prosesi pemotongan tumpeng oleh Ketua Tim bersama 
anggota sebagai simbol peringatan Hari Peduli Sampah Nasional. Setelah itu, tim 
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pengabdian berkoordinasi dengan guru-guru untuk mengorganisir praktik kebersihan 
yang melibatkan seluruh warga sekolah. Gambar 6a sebagai bagian dari edukasi 
kebersihan, siswa dan guru bersama-sama membersihkan kamar mandi, lingkungan 
sekitar sekolah, serta area umum lainnya. 

 
Gambar 5. Peringatan Hari Peduli Sampah Nasional di MIM Paremono 

 
(a) (b)  

 
(c) 

Gambar 6. Dokumentasi kegiatan bersih-bersih lingkungan sekolah dan penyerahan 
perlengkapan alat kebersihan  

Selain itu, untuk memperkuat literasi kesehatan, Gambar 6b menunjukkan poster dan 
infografis edukatif mengenai PHBS dipasang di berbagai sudut sekolah, seperti di area 
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cuci tangan, kantin, dan ruang kelas. Sebagai bentuk dukungan terhadap program 
PHBS, Tim RisetMu menyerahkan perlengkapan kebersihan kepada Kepala Sekolah MI 
Muhammadiyah Paremono (Gambar 6c), menyampaikan apresiasinya terhadap 
kegiatan ini, yang tidak hanya memberikan pemahaman kepada siswa dan guru, tetapi 
juga menghadirkan fasilitas yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang 
bersih dan sehat. Kegiatan praktik PHBS telah meningkatkan kesadaran siswa dan guru 
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Siswa kini lebih aktif mencuci tangan, 
membuang sampah pada tempatnya, serta menjaga kebersihan fasilitas umum seperti 
kamar mandi dan kantin. Keterlibatan guru dalam program ini juga memperkuat peran 
mereka sebagai agen perubahan dalam membangun kebiasaan hidup sehat di sekolah. 

Sebagai tindak lanjut, Tim RisetMu akan melakukan monitoring dan evaluasi untuk 
menilai efektivitas implementasi PHBS melalui sesi refleksi bersama guru dan siswa. 
Selain itu, program lanjutan berupa workshop dan pendampingan bagi guru akan 
dilaksanakan guna memastikan penerapan PHBS berbasis STEM dapat berkembang dan 
menjadi budaya sekolah yang berkelanjutan. Dengan langkah ini, MI Muhammadiyah 
Paremono diharapkan dapat menjadi model bagi sekolah lain dalam menerapkan 
praktik PHBS yang inovatif dan berkelanjutan. 

3.5. Evaluasi program 

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program dalam meningkatkan 
pemahaman dan penerapan PHBS di sekolah. Metode evaluasi yang digunakan 
meliputi observasi langsung, angket kepuasan, wawancara dengan guru dan siswa, 
serta pre-test dan post-test guna mengukur perubahan pemahaman sebelum dan setelah 
kegiatan. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa semakin konsisten mencuci tangan 
sebelum makan, membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga kebersihan kelas. 
Angket kepuasan yang diisi 12 guru menunjukkan 91% merasa program membantu 
mereka mengajar PHBS lebih interaktif. Wawancara dengan siswa juga 
mengindikasikan meningkatnya kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat, terutama 
dalam hal mencuci tangan dengan sabun dan memilih makanan bergizi. Data pre-test 
dan post-test mendukung temuan ini, dengan rata-rata skor meningkat dari 43,5% 
menjadi 78,7% (Tabel 1).  

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test pemahaman PHBS 
Indikator PHBS Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Peningkatan 

Cuci tangan dengan sabun 42% 80% +38% 

Pemilahan sampah 40% 76% +36% 

Kebersihan diri & lingkungan 45% 80% +35% 

Rata-rata keseluruhan 43,5% 78,7% +35,2% 

Hasil ini sejalan dengan temuan Heatly et al. (2023), yang menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan pembelajaran kolaboratif berbasis STEM dalam pendidikan 
kesehatan mampu meningkatkan kompetensi kesehatan siswa serta mendorong 
perubahan perilaku hidup sehat secara berkelanjutan di sekolah dasar (Hyman et al., 
2020). Guru juga merasa lebih percaya diri dalam mengajarkan PHBS menggunakan 
pendekatan STEM. Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian akan terus melakukan 
pendampingan bagi guru serta menyediakan panduan evaluasi mandiri agar sekolah 
dapat terus mengukur efektivitas program dalam jangka panjang. Harapannya, PHBS 
tidak hanya menjadi bagian dari kurikulum, tetapi juga tertanam sebagai budaya 
sekolah yang berkelanjutan. 



COMMUNITY EMPOWERMENT 

1707 

4. Kesimpulan 
Program pengabdian ini telah berhasil meningkatkan pemahaman dan praktik PHBS 
melalui pendekatan STEM. Implementasi modul kesehatan berbasis STEM, pelatihan 
guru, serta praktik kebersihan di sekolah menciptakan perubahan positif, baik bagi 
siswa maupun guru. Hasilnya, siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya kebersihan, 
sementara guru lebih percaya diri dalam mengajarkan PHBS secara interaktif. Program 
ini juga berkontribusi dalam membentuk budaya sekolah yang lebih sehat dan bersih. 
Meskipun demikian, keterbatasan waktu pelaksanaan menjadi tantangan, sehingga 
diperlukan evaluasi dampak jangka panjang. Sebagai tindak lanjut, program ini akan 
difokuskan pada pendampingan guru, penyediaan panduan evaluasi mandiri, serta 
workshop lanjutan, agar praktik PHBS berbasis STEM dapat lebih tertanam dalam 
budaya sekolah dan memberikan dampak berkelanjutan bagi masyarakat sekitar. 
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